BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII MTsN 6

Padang diperoleh perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan

kelas kontrol sebagai berikut:

1. Gambaran hasil belajar pre-test dan post-test kelas kontrol yang
menerapkan model direct instruction (pembelajaran langsung) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 6 Padang.

Gambaran hasil pre-test kelas kontrol mayoritas terletak pada
interval 0-79 berjumlah 22 pada taraf 69%  diklasifikasi sangat rendah,
pada interval 80-86 berjumlah 10 peserta didik pada taraf 31%
diklasifikasi sedang, pada interval 87-93 berjumlah 0 peserta didik, dan
pada interval 94-100 berjumlah 0 peserta didik, jika dijumlahkan maka
diperoleh rata-rata (mean) hasil pre-test kelas kontrol adalah 53,09 dan
berada pada klasifikasi sangat rendah dengan interval 0-79. Dapat
disimpulkan mayoritas peserta didik memperoleh nilai dibawah KKTP
yaitu 80.

Kemudian, untuk gambaran hasil post-test kelas kontrol mayoritas
terletak pada interval 0-79 berjumlah 19 pada taraf 59% diklasifikasi
sangat rendah, pada interval 80-86 berjumlah 8 peserta didik pada taraf
25% diklasifikasi sedang, pada interval 87-93 berjumlah 4 peserta didik

pada taraf 13% diklasifikasi tinggi, dan pada interval 94-100 berjumlah 1

&4



85

peserta didik pada taraf 3% diklasifikasikan sangat tinggi, jika
dijumlahkan maka diperoleh rata-rata (mean) hasil post-test kelas kontrol
adalah 58.48 dan berada pada klasifikasi sangat rendah dengan interval 0-
79. Dapat disimpulkan mayoritas peserta didik memperoleh nilai dibawah
KKTP yaitu 80.

. Gambaran hasil belajar pre-test dan post-test kelas eksperimen yang
menerapkan Model Cooperative Learning tipe Gallery Walk pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 6 Padang.

Gambaran hasil pre-test kelas eksperimen mayoritas terletak pada
interval 0-79 berjumlah 20 peserta didik pada taraf 63% diklasifikasi
sangat rendah, pada interval 80-86 berjumlah 12 peserta didik pada taraf
37% diklasifikasikan sedang, pada interval 87-93 berjumlah 0 peserta
didik, dan pada interval 91<100 berjumlah 0 peserta didik, jika
dijumlahkan maka diperoleh rata-rata (mean) hasil pre-test kelas
eksperimen adalah 55.81 dan berada pada klasifikasi sangat rendah dengan
interval 0-79. Dapat disimpulkan mayoritas peserta didik memperoleh
nilai dibawah KKTP yaitu 80.

Kemudian, untuk gambaran hasil belajar post-test kelas eksperimen
mayoritas terletak pada interval 0-79 berjumlah 4 pada taraf 13%
diklasifikasi sangat rendah, pada interval 80-86 berjumlah 12 peserta didik
pada taraf 38% diklasifikasi sedang, pada interval 87-93 berjumlah 8
peserta didik pada taraf 25% diklasifikasi tinggi, dan pada interval 94-100

berjumlah 8 peserta didik pada taraf 25% diklasifikasi sangat tinggi, jika
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dijumlahkan maka diperoleh rata-rata (mean) hasil post-test kelas
eksperimen adalah 82,81 dan berada pada klasifikasi sedang dengan
interval 80-86. Dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen dan peserta didik mayoritas memperoleh nilai
diatas KKTP yaitu 80.

. Pengaruh Model Cooperative Learning tipe Gallery Walk pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 6 Padang.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan Software
SPSS 26 maka diperoleh sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 artinya 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Semakin tinggi pengaruh model cooperative learning
tipe gallery walk yang digunakan maka semakin meningkat hasil belajar
peserta didik.

Kemudian, berdasarkan hasil penelitian, rata-rata hasil belajar
peserta didik kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
adalah sebesar 55,81, sedangkan setelah diberikan perlakuan
menggunakan model cooperative learning tipe gallery walk (post-test)
meningkat menjadi 86,56. Dengan demikian, terjadi kenaikan hasil belajar
sebesar 30,75 pada kelas eksperimen setelah diterapkan model cooperative
learning tipe gallery walk.

Secara persentase, peningkatan hasil belajar peserta didik kelas

eksperimen setelah diterapkan model cooperative learning tipe gallery
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walk mencapai 55,08%. Hal ini menunjukkan bahwa cooperative learning
tipe gallery walk memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 6 Padang.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Model Cooperative Learning tipe Gallery Walk terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas

VII MTsN 6 Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 6 Padang, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Kementerian Agama Kota Padang
Perhatian dari Kementerian Agama yang berupa pelatihan,
workshop untuk pendidik ‘sangat perlu-untuk ‘menunjang kemajuan dan
perkembangan kemampuan guru dalam mengembangkan model, strategi,
metode dan media pembelajaran.
2. Kepada Kepala Sekolah
Motivasi dan dorongan dari kepala sekolah sangat penting dalam
meningkatkan kreativitas dan inovatif pendidik dalam mengajar. Selain itu,
melengkapi sarana dan prasarana pendukung juga penting dilakukan oleh

kepala sekolah agar pendidik dapat menerapkan model pembelajaran yang
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bervariasi dalam setiap pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien.
Kepada Pendidik

Model cooperative learning tipe gallery walk mempunyai beberapa
kelemahan dan kekurangan, maka dari itu kepada pendidik dalam
menerapkan model pembelajaran pendidik harus memahami materi yang
akan diajarkan terlebih dahulu, pendidik juga harus bisa menguasai kelas,
dan sebaiknya juga dapat mengatasi kelemahan-kelemahan dari model
yang diterapkan di kelas.

Kemudian, Pendidik bisa menggunakan model cooperative
learning tipe gallery walk pada mata pelajaran yang identik dengan teori
terkhusus mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah Akhlak, Figih
dan Al-Qur’an Hadits.

Kepada Peserta Didik

Diharapkan kepada peserta-didik agar tetap semangat dan fokus

dalam belajar terutama mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sehingga

hasil belajar menjadi meningkat.
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